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ABSTRAK 

IKRAMUDDIN G0121003. Kualitas Fisik Silase Limbah Sayur Dengan 

Penambahan Tepung Limbah Ikan dan Dedak Sebagai Pakan Ternak 

Dibimbing oleh IRMAYANTI sebagai Pembimbing Utama dan 

MUHAMMAD IRFAN sebagai Pembimbing Anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas fisik silase berbasis 

limbah sayur dengan penambahan tepung limbah ikan dan dedak sebagai pakan 

ternak alternatif. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 4×4, yang terdiri atas dua faktor perlakuan 

yaitu jumlah tepung limbah ikan (0%, 5%, 10%, 15%) dan jumlah dedak (2%, 4%, 

6%, 8%), dengan 4 ulangan. Parameter yang diamati meliputi warna, aroma, tekstur, 

dan pH silase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung limbah 

ikan memberikan pengaruh nyata terhadap warna dan pH silase, di mana perlakuan 

5% tepung limbah ikan (I2) menghasilkan pH terendah (4.00) yang menandakan 

fermentasi optimal, serta warna yang lebih mendekati warna asli bahan baku. 

Sebaliknya, penambahan dedak tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

semua parameter. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung limbah 

ikan dan dedak berpotensi sebagai bahan baku pakan pada silase limbah sayur yang 

efisien dan ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: Kualitas fisik, Limbah sayur, Silase, Tepung limbah ikan. 
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ABSTRACT 

IKRAMUDDIN G0121003. Physical Quality of Vegetable Waste Silage with 

the Addition of Fish Waste Meal and Bran as Animal Feed. Supervised by 

IRMAYANTI as the Main Supervisor and MUHAMMAD IRFAN as a 

Member Supervisor. 

This study aims to evaluate the physical quality of vegetable waste-based 

silage with the addition of fish waste meal and bran as an alternative animal feed. 

The study was conducted experimentally using a 4x4 factorial Completely 

Randomized Design, consisting of two treatment factors: the amount of fish waste 

meal (0%, 5%, 10%, 15%) and the amount of bran (2%, 4%, 6%, 8%), 4 

replications. Observed parameters included color, aroma, texture, and pH of the 

silage. The results showed that the addition of fish waste meal significantly affected 

the color and pH of the silage. The 5% fish waste meal (I2) treatment resulted in 

the lowest pH (4.00), indicating optimal fermentation, and a color closer to the 

original color of the raw material. In contrast, the addition of bran did not 

significantly affect any parameters. This study demonstrates that the use of fish 

waste meal and bran has the potential to be an efficient and environmentally 

friendly feed ingredient for vegetable waste silage. 

 

Keywords: Physical quality, Vegetable waste, Silage, Fish waste meal. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Limbah sayur merupakan salah satu jenis limbah organik yang jumlahnya 

cukup besar dan terus meningkat seiring bertambahnya aktivitas pasar tradisional 

dan rumah tangga (Widjaja, 2023). Limbah sayur memiliki potensi besar untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak karena mengandung air, serat, vitamin, 

dan mineral yang cukup tinggi (Wolayan dkk., 2017). Limbah sayur masih 

dianggap suatu limbah yang kotor dan tidak dapat dimanfaatkan lagi. Tetapi, 

beberapa penelitian telah memulai kajian berupa pembuatan silase limbah sayur 

dengan pemilihan bahan baku secara sampling, yakni memilih sumber bahan baku 

tertentu untuk dibuat silase (Nuraliah & Ambarwati, 2017). 

Silase merupakan metode pengawetan hijauan atau limbah pertanian melalui 

fermentasi anaerob yang bertujuan mempertahankan kualitas nutrien serta 

mencegah kerusakan bahan pakan (Malik, 2015). Pemanfaatan limbah sayur 

sebagai bahan baku silase memiliki beberapa keunggulan, antara lain 

ketersediaannya melimpah, harga murah, tidak bersaing dengan kebutuhan pangan 

manusia, serta berpotensi mengurangi pencemaran lingkungan (Gunadi dkk., 2021). 

Pemanfaatan limbah organik pasar berbasis limbah sayuran dan limbah ikan 

merupakan salah satu produk yang dapat dimanfaatkan dengan memperbaiki nilai 

nutrisinya dengan proses fermentasi ( Nuraliah & Indah,. 2024). 

Penambahan tepung limbah ikan pada silase diharapkan dapat meningkatkan 

nilai nutrisi, memperbaiki proses fermentasi, serta memengaruhi kualitas fisik silase, 

khususnya warna dan pH. Namun, penggunaan limbah ikan dalam jumlah berlebih 
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juga berpotensi memengaruhi kualitas silase akibat reaksi protein dan lemak selama 

fermentasi (Fauzi dkk., 2021). Limbah ikan memiliki kandungan nutrisi yang 

sangat tinggi, terutama protein. Kandungan protein kasar tepung limbah ikan 

berkisar antara 47,90–64,09%, serta mengandung asam amino esensial yang 

lengkap dan mudah dicerna (Daud dkk., 2019). Pada umumnya produk silase 

mengandung banyak air, sehingga dalam pencampuran perlu dikurangi kadar airnya 

sebelum dicampur dalam pakan atau diberikan langsung pada ternak. Salah satu 

bahan yang dapat digunakan sebagai aditif dalam pengolahan silase adalah dedak 

( Silitonga, 2019). 

Dedak padi merupakan hasil samping penggilingan padi yang banyak tersedia 

dan sering digunakan sebagai bahan pakan tambahan. Dedak mengandung bahan 

kering tinggi (±86–92%), karbohidrat, serat kasar, protein, vitamin B kompleks, 

serta mineral (Zuprizal, 2017). Dedak juga berkontribusi sebagai sumber energi 

bagi mikroorganisme selama fermentasi (Kurniawan dkk., 2015). Penggunaan 

dedak dalam jumlah tertentu dapat membantu menghasilkan kualitas fisik silase 

dengan tekstur yang lebih baik, tidak berlendir dan lebih stabil selama penyimpanan 

(Kojo dkk., 2015). Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik dan 

pH silase limbah sayur dengan penambahan tepung limbah ikan dan dedak sebagai 

pakan ternak. 
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1.2. Rumusan dan Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi bahwa rumusan masalah yaitu 

apakah dengan penambahan tepung limbah ikan dan dedak mempengaruhi kualitas 

fisik silase? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas fisik dan 

pH silase limbah sayur dengan penambahan tepung limbah ikan dan dedak yang 

berbeda serta memberikan pengetahuan tentang pemanfaatan limbah organik pasar 

sebagai pakan ternak. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembuatan 

pakan silase dan bagaimana kualitas fisik dari warna, aroma, tekstur dan pH 

setelah dilakukan penambahan tepung limbah ikan dan dedak yang berbeda. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi pembuatan pakan 

silase dari limbah sayur dengan penambahan tepung limbah ikan. Sebagai referensi 

bagi peternak untuk melakukan pembuatan silase dari bahan limbah sayur dengan 

penambahan tepung limbah ikan. Memanfaatkan hasil dari limbah sayur dan limbah 

ikan sebagai pakan ternak dalam bentuk silase. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa penambahan limbah 

ikan hanya efektif untuk memperbaiki warna dan pH silase limbah sayur. Semua 

perlakuan memiliki rataan yang baik. Secara keseluruhan, penambahan 5% tepung 

limbah ikan merupakan perlakuan paling efisien untuk menghasilkan silase limbah 

sayur yang berkualitas baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar dalam pembuatan silase limbah 

sayur digunakan penambahan tepung limbah ikan sebanyak 5%, karena terbukti 

memberikan kualitas fisik terbaik, khususnya pada parameter warna dan pH. Perlu 

penelitian lebih lanjut untuk melihat potensi lain dari penambahan tepung limbah 

ikan dan dedak pada silase limbah sayur. 
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